KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT SEMBALUN DALAM KONSERVASI SUMBER DAYA HUTAN DI
SEKITAR TAMAN NASIONAL
GUNUNG RINJANI
HENI SAFITRI, Dr. M TTufik Tri Hermawan, S.Hut, M.Si.
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2021 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Anggito, A. dan Johan, S. 2018. Metodologi Penelitian Kualitatif. CV Jejak (Jejak
Publisher). Jawa Barat

Aprian. 2017. Kearifan Lokal Masyarakat dalam Melindungi Rimbo Larangan
Teratak Air Hitam di Desa Seberang Teratak Air Hitam Kecamatan Sentajo
Raya Kabupaten Kuantan Singingi. Disertasi (Dipublikasikan). Fakultas
Pertanian, Universitas Riau

Arbain, A. 2013. Tumbuhan Ficus L. (Moraceae) di hutan konservasi Prof. Soemitro
Djojohadikusumo, PT. Tidar Kerinci Agung (TKA), Sumatera Barat. Jurnal
Biologi UNAND 2(4): 235-241

Astuty, Tanya. I. 2017. Kearifan Lokal Masyarakat dalam Menjaga Kelestarian Hutan
dan Mengelola Mataair di Desa Beji, Kecamatan Ngawen, Kabupaten
Gunungkidul. Skripsi (Tidak Dipublikasikan). Fakultas Geografi, Universitas
Gadjah Mada, Yogyakarta.

Badan Pusat Statistik Kabupaten Lombok Timur. 2019. Kecamatan Sembalun dalam
Angka 2019.
https://lomboktimurkab.bps.go.id/publication/download.htmlI?nrbvfeve=Nz
Q5MjBmMmQ30WUzZDNiMmM4ZjY0Y zg0&xzmn=aHROcHMG6Ly9sb2
1ib2t0aWllcmthYiSicHMuZ28uaWQvcHVibGljY XRpb24vMjAXxOS8wO
S8yNy83NDkyMGYyZDc5ZTNkM2lyYzhmNjRjODQva2VjYW1hdGFuL
XNIbWJIhbHVULWRhbGFLWFuZ2thLTIwMTkuaHRtbA%3D%3D&two
adfnoarfeauf=MjAyMCOwMy0OxMyAyMjo1lODoxNg%3D%3D  (diakses
pada 13 Maret 2020)

Balai Taman Nasional Gunung Rinjani. 2018. Letak Geografis dan Kondisi.
https://www.tnrinjani.net/statis-9-letakgeografisdankondisi.html (diakses
pada 04 Maret 2020)

Balai Taman Nasional Gunung Rinjani. 2018. Flora. https://www.tnrinjani.net/statis-
14-flora.html (diakses pada 04 Maret 2020)

Balai Taman Nasional Gunung Rinjani. 2018. Fauna. https://www.tnrinjani.net/statis-
15-fauna.html (diakses pada 04 Maret 2020)

Balai Taman Nasional Gunung Rinjani. 2018. Wisata dan Aksesibilitas.
https://www.tnrinjani.net/statis-13-wisatadanaksesibilitas.ntml (diakses pada
04 Maret 2020)

Balai Taman Nasional Gunung Rinjani. 2019. Perencanaan dan Pengelolaan TNGR
Melalui Kearifan Lokal Sembek. https://www.tnrinjani.net/berita-222-
perencanaan-dan-pengelolaan-tngr-melalui-kearifan-lokal-sembek-.html
(diakses pada 05 Maret 2020)

Berg, C. C., Corner, E. J. H., and Jarrett, F. M. 2006. Moraceae genera other than

Ficus. Flora Malesiana-Series 1, Spermatophyta 17(1): 1-146.

100



KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT SEMBALUN DALAM KONSERVASI SUMBER DAYA HUTAN DI
SEKITAR TAMAN NASIONAL
GUNUNG RINJANI
HENI SAFITRI, Dr. M TTufik Tri Hermawan, S.Hut, M.Si.
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2021 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Budiwanti, Erni. 2000. Islam Sasak; Wetu Telu versus Waktu Lima. Lkis Pelangi
Aksara. Yogyakarta

Buku Statistik Balai Taman Nasional Gunung Rinjani Tahun 2017

Cathrin, S. (2017). Tinjauan Filsafat Kebudayaan Terhadap Upacara Adat Bersih-Desa
Di Desa Tawun, Kecamatan Kasreman, Kabupaten Ngawi, Jawa Timur. Jurnal
Filsafat 27(1): 30-64.

Colorafi, K. J., & Evans, B. 2016. Qualitative Descriptive Methods in Health Science
Research. HERD: Health Environments Research & Design Journal 9(4): 16—
25. d0i:10.1177/1937586715614171

Cutter, Susan L and William, H. R. 2004. Exploitation Conservation Preservation.
Fourth Edition. Jhon Wiley and Sons. Hoboken, New Jersey

Erni., Siti, N. M., Musdalifa., Silvi, M., Fitriana., Fahriani., Wanda, P., Rahmawati.,
Sitti, B., Nurul, K., Sri, W., Rusni., Nur, A., Muhammad, F. A., Feby, A., Siti,
N., Windha, A. M., Shafira., Liyana., Sri, R., Ali, I., Nurul, M. B., Hestiana.,
Faikatul, H., Ashar., Andi, R. S., Zulfikar, A. H., dan Muhammad, Q. 2020.
Riset Budaya: Mempertahankan Tradisi di Tengah Krisis Moralitas. IAIN
Parepare Nusantara Press. Sulawesi Selatan

Firdaus, Farhan. 2014. Perubahan Orientasi Mata Pencaharian Pengerajin Logam Desa
Cibatu Kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi. Skripsi (Dipublikasikan).
Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Pendidikan
Indonesia, Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung.

Fitter, R. 1965. Why Conservation?. Oryx 8(1): 23-24.

Haba, J. dan Rober, S. 2016. Konservasi Mangrove dan Kesejahteraan Masyarakat.
Yayasan Pustaka Obor Indonesia. Jakarta

Hadi, R. 2019. TRADISI RITUAL NGAYU-AYU DALAM MENJAGA
KELESTARIAN ALAM. JUPE: Jurnal Pendidikan Mandala 4(5).

Hardati, Puji. 2015. Pendidikan Konservasi. Magnum Pustaka. Semarang

Hariyanto, B. 2018. POTRET KEBERAGAMAN DAN KEARIFAN LOKAL DI
GUNUNG KAWI. THAQAFIYYAT: Jurnal Bahasa, Peradaban dan Informasi
Islam 18(2): 172-185.

Hermawan, Taufik. T., Lies. R. W. F., Kristiani, F. W., Hero. M., dan Amalia, A. 2014.
Pengelolaan Kawasan Konservasi. Gadjah Mada University Press.
Yogyakarta.

Irawan, Lalu. A., Mawardi., Agus, F., dan Taufik, S. 2014. Mengenal Kalender Rowot
Sasak. Penerbit Genius. Mataram

Keraf, S. 2010. Etika lingkungan hidup. PT. Kompas Media Nusantara. Jakarta

Koentjaraningrat. 2000. Pengantar Ilmu Antropologi. Rineka Cipta. Jakarta

Laporan Akhir Masterplan Pengembangan Pariwisata Alam Taman Nasional Gunung
Rinjani 2019-2024

Ledig, F. Thomas. 1988. The conservation of diversity in forest trees: why and how
should genes be conserved?. Bioscience 38(7): 471-479.

101



KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT SEMBALUN DALAM KONSERVASI SUMBER DAYA HUTAN DI
SEKITAR TAMAN NASIONAL
GUNUNG RINJANI
HENI SAFITRI, Dr. M TTufik Tri Hermawan, S.Hut, M.Si.
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2021 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Leksono, Amien S. 2010. Keanekaragaman Hayati. Universitas Brawijaya Press.
Malang

Lestari, Sri. 2012. Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik
dalam Keluarga. Kencana. Jakarta

Magdon, Paul, and Christoph Kleinn. 2013. Uncertainties of forest area estimates
caused by the minimum crown cover criterion. Environmental monitoring and
assessment 185(6): 5345-5360.

Malinowski, Jon C dan David, H. K. 2013. Human Geography. McGraw-Hill. New
York

Marfai, Muh. A. 2012. Pengantar Etika Lingkungan dan Kearifan Lokal. Gadjah Mada
University Press. Yogyakarta.

Mariadi, M. 2015. Mengangkat Budaya dan Kearifan Lokal dalam Sistem Konservasi
Tanah dan Air. In Proceeding Biology Education Conference: Biology,
Science, Enviromental, and Learning Vol. 12, No. 1: 20-39.

Miller, R. L., and Brewer, J. 2003. The A-Z of Social Research (Vols. 1-0). SAGE
Publications. London

Murdiasih, Hetti. 2019. Pesona Pulau Lombok. Penerbit Duta. Bandung

Nasrul, W. 2013. Peran Kelembagaan Lokal Adat dalam Pembangunan Desa. Jurnal
Ekonomi Pembangunan 14(1): 102-109

Nugroho, Yudha. A. 2014. Kearifan Masyarakat Using Di Desa Kemiren Kecamatan
Glagah, Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur dalam Konservasi Air.
Skripsi (Tidak Dipublikasikan). Fakultas Kehutanan, Universitas Gadjah
Mada, Yogyakarta.

Nurhadi, A., Bakti, S., dan Baiquni. 2012. KEARIFAN LINGKUNGAN DALAM
PERENCANAAN DAN PENGELOLAAN HUTAN WONOSADI
KECAMATAN NGAWEN  KABUPATEN  GUNUNG  KIDUL
(Environmental Wisdom in Planning and Management of the Wonosadi Forest
Ngawen District, Gunungkidul R. Jurnal Manusia dan Lingkungan 19(3): 226-
237

Nurcholish, Ahmad. 2018. Membangun database arsip persuratan menggunakan
pemrograman PHP dan Mysgl: studi kasus pada Kantor Balai Taman Nasional
Gunung Rinjani.CV Jejak (Jejak Publisher). Sukabumi

Nusitasari, Febi. 2018. Sejarah dan Hubungan Kekerabatan Sebagai Landasan Hirarki
Hunian di Desa Adat Bleg, Sembalun Lawang - Lombok Timur. Tesis (Tidak
dipublikasikan). Teknik Arsitektur, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

Parker, Charlie, Sam Scott, and Alistair Geddes. 2019. Snowball Sampling. SAGE
Research Methods Foundations, edited by P. Atkinson, S. Delamont, A.
Cernat, J.W. Sakshaug, and R.A. Williams.

Pasya, G. K. 2007. PERLINDUNGAN HUTAN MELALUI KEARIFAN
LOKAL. Jurnal Geografi Gea 7(1).

Pemerintah Kabupaten Buleleng. 2019. PENGERTIAN DAN PERBEDAAN ADAT
SERTA KEBUDAYAAN.

102


https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Ahmad+Nurcholish%22&source=gbs_metadata_r&cad=6
https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Ahmad+Nurcholish%22&source=gbs_metadata_r&cad=6

KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT SEMBALUN DALAM KONSERVASI SUMBER DAYA HUTAN DI
SEKITAR TAMAN NASIONAL
GUNUNG RINJANI
HENI SAFITRI, Dr. M TTufik Tri Hermawan, S.Hut, M.Si.
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2021 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

https://www.bulelengkab.go.id/detail/artikel/pengertian-dan-perbedaan-adat-
serta-kebudayaan-89 (diakses pada 02 Desember 2020)

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Nomor
P.94/Menlhk/Setjen/Kum.1/12/2016 tentang jenis invasif

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor
P.34/Menlhk/Setjen/Kum.1/5/2017 tentang Pengakuan dan Perlindungan
Kearifan Lokal dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup

Profil Desa Sembalun Bumbung. 2019. Dokumen Profil Desa Sembalun Bumbung.
Word. Tidak dipublikasikan.

Purnomo. 2015. Praktik-praktik Konservasi Lingkungan Secara Tradisional di Jawa.
Universitas Brawijaya Press. Malang

Puspitawati, P., Noviy. H., Ayu, F., dan Dede, A. 2020. Kearifan Lokal Petani Kopi
Dataran Tinggi Gayo. Yayasan Kita Menulis. Medan

Rachman, M. 2012. Konservasi nilai dan warisan budaya. Indonesian Journal of
Conservation 1(1).

Rachmawati, 1. N. 2007. Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif: wawancara.
Jurnal Keperawatan Indonesia 11(1): 35-40.

Rappana, Patta. 2016. MEMBUMIKAN KEARIFAN LOKAL MENUJU
KEMANDIRIAN EKONOMI. Sah Media. Makassar

Razak, A dan Siti R. 2020. Isu Pendidikan Guru Tahfiz: Pengetahuan Pedagogi dan
Amalan dalam Proses Pengajaran dan Pembelajaran di Pusat Tahfiz
Persendirian di Selangor. Islamiyyat 42: 101-106.

Rencana Pengelolaan Jangka Panjang BTNGR 2015-2024

Rencana Strategis BTNGR 2015-2019

Rijksen, H. D. 1984. Conservation: Not by skill alone. The importance of a workable
concept in the conservation of nature. The Environmentalist 4(7): 52-59.

Rukin. 2019. Metodologi Penelitian Kualitatif. Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia.
Makassar

Sabarno, M.Y. 2002. Baluran Nasional Park Savanna. Biodiversitas Journal of
Biological Diversity 3 (1)

Sahlan, M. 2012. Kearifan Lokal Masyarakat Tau Taa Wana Bulang Dalam
Mengkonservasi Hutan Di Propinsi Sulawesi Tengah. Mimbar Hukum-
Fakultas Hukum Universitas Gadjah Mada 24(2): 318-331.

Sapsuha, Y., Soetrisno, D., dan Kustantinah, K. 2011. INDUKSI KALUS DAN
EMBRIOGENESIS SOMATIK IN VITRO PADA LAMTORO (Leucaena
leucocephala). BERITA BIOLOGI 10(5): 627-633.

Sarah, F. A. 2013. Kearifan Lokal Masyarakat Suku Tengger Dalam Pengelolaan
Sumberdaya Hutan. Skripsi (Tidak dipublikasikan). Fakultas Kehutanan,
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

Sharma, C. M., and Sumeet Gairola. 2009. Why the conservation of forests, soil and
water is necessary. Acad. Arena 1(6): 15-20.

103


https://www.bulelengkab.go.id/detail/artikel/pengertian-dan-perbedaan-adat-serta-kebudayaan-89
https://www.bulelengkab.go.id/detail/artikel/pengertian-dan-perbedaan-adat-serta-kebudayaan-89

KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT SEMBALUN DALAM KONSERVASI SUMBER DAYA HUTAN DI
SEKITAR TAMAN NASIONAL
GUNUNG RINJANI
HENI SAFITRI, Dr. M TTufik Tri Hermawan, S.Hut, M.Si.
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2021 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Sartini, S. 2004. Menggali kearifan lokal Nusantara: Sebuah kajian filsafati. Jurnal
Filsafat 14(2): 111-120.

Sartini dan Syafig, E. 2012. Mitos-mitos Situs Sakral Alami dan Fungsinya Bagi
Pengembangan Etika Lingkungan. Laporan Penelitian Fakultas Filsafat,
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

Schmitt, C., Parola, P., and Haro, L. D. 2013. Painful sting after exposure to
Dendrocnide sp: two case reports. Wilderness and environmental medicine
24(4): 471-473.

Schreiner, Lothar. 2003. Adat dan injil: perjumpaan adat dengan iman Kristen di
Tanah Batak. Terjemahan oleh P.S. Naipospos, th van den End dan J. S.
Aritonang. Cetakan ke 7. BPK Gunung Mulia. Jakarta

Sembahulun, Abdulrahman dan Y.L. Franky. 2013. Sistem Pengelolaan Hutan Adat
di Sembalun. HIm 137-160 dalam Emilianus OK, Liz C, Yuyun I, editor. Hutan
untuk Masa Depan: Pengelolaan Hutan Adat di Tengah Arus Perubahan Dunia,
Edisi Bahasa Indonesia. AMAN dan Down to Earth. Jakarta

Serrato, A., lIbarra-Manriquez, G., and Oyama, K. 2004. Biogeography and
conservation of the genus Ficus (Moraceae) in Mexico. Journal of
Biogeography 31(3): 475-485.

Setiadi, Dede. 2015. Pengantar lImu Lingkungan. PT Penerbit IPB Press. Bogor
Setyowati. 2018. Problematika Lingkungan Hidup dalam Syair Lagu Populer
Indonesia (Studi Ekologi Sastra). Jurnal llmiah FONEMA 1(1): 45-63.
Sinthumule, N. I., and Mashau, M. L. 2020. Traditional ecological knowledge and
practices for forest conservation in Thathe VVondo in Limpopo Province, South

Africa. Global Ecology and Conservation 22

Siswadi, S., Taruna, T., dan Purnaweni, H. 2011. Kearifan lokal dalam melestarikan
mata air (studi kasus di Desa Purwogondo, Kecamatan Boja, Kabupaten
Kendal). Jurnal llmu Lingkungan, 9(2): 63-68.

Situmorang, R. O. P., dan Simanjuntak, E. R. 2015. Kearifan Lokal Pengelolaan Hutan
oleh Masyarakat Sekitar Taman Wisata Alam Sicike-cike, Sumatra Utara.
Widyariset 18(1): 145-154.

Slat, A. H. 2013. Analisis harga pokok produk dengan metode full costing Dan
penentuan harga jual. Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis
dan Akuntansi 1(3).

Soekotjo, S. 2001. Konservasi Ex Situ Cendana (Santalum Album L.): Aplikasi Dan
Tantangannya. Berita Biologi 5(5): 515-519.

Sonia, T., dan Sarwoprasodjo, S. 2020. Peran Lembaga Adat dalam Pelestarian
Budaya Masyarakat Adat Kampung Naga, Desa Neglasari, Kecamatan Salawu,
Tasikmalaya. Jurnal Sains Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat
[JSKPM] 4(1): 113-124.

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatf Kualitatif dan R & D. Alfabeta.
Bandung

104



KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT SEMBALUN DALAM KONSERVASI SUMBER DAYA HUTAN DI
SEKITAR TAMAN NASIONAL
GUNUNG RINJANI
HENI SAFITRI, Dr. M TTufik Tri Hermawan, S.Hut, M.Si.
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2021 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Sugiyono. 2019. Metode Penelitian Kuantitatf Kualitatif dan R & D. (Edisi 2. Cetakan
ke-1) Alfabeta. Bandung

Suhartini. 2009. Kajian Kearifan Lokal Masyarakat Dalam Pengelolaam Sumberdaya
Alam dan Lingkungan. Prosiding Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan
dan Penerapan MIPA, Fakultas MIPA, Universitas Negeri Yogyakarta

Sukardi, L., Darusman, D., Sundawati, L., dan Hardjanto, H. 2009. PERSEPSI DAN
PARTISIPASI MASYARAKAT LOKAL DALAM PENGELOLAAN
TAMAN NASIONAL GUNUNG RINJANI PULAU LOMBOK. JURNAL
AGRIMANSION 10(1): 25-36.

Sultan, F. M. M., dan Ramli, M. R. 2015. Kata ganti nama dalam bahasa Mendriq.
GEMA Online® Journal of Language Studies 15(3).

Sumner, W.G. 1906. Folkways. Ginn and Company. United States of America.

Suparmini, S., Setyawati, S., dan Sumunar, D. R. S. 2013. Pelestarian Lingkungan
Masyarakat Baduy Berbasis Kearifan Lokal. Jurnal Penelitian Humaniora,
18(1).

Supriatna, Jatna. 2008. Melestarikan Alam Indonesia. Yayasan Obor Indonesia.
Jakarta

Syamsuwida, D., Naning, Y., Rina, K., dan Eliya, S. 2016. KARAKTERISTIK
BENIH TANAMAN HUTAN BERWATAK ORTODOK. IPB Press. Bogor

Syarif, Rizar. 2018. Perburuan Satwa Liar oleh Masyarakat Suku Dayak Iban di Dusun
Sungai Utik Kabupaten Kapuas Hulu. Skripsi (Tidak Dipublikasikan). Fakultas
Kehutanan, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

Trimanto, T. 2013. Diversitas pohon sekitar aliran mata air di kawasan Pulau Moyo
Nusa Tenggara Barat. In Proceeding Biology Education Conference: Biology,
Science, Enviromental, and Learning Vol. 10, No. 2: 434-438.

Triwahyuni, A., Mukaromah, A. H., dan Ethica, S. N. 2018. PROFIL PROTEIN
BERBASIS SDS-PAGE PADA ULAT SAGU PENGASAPAN DENGAN
DAN TANPA PENGGARAMAN. In PROSIDING SEMINAR NASIONAL &
INTERNASIONAL Vol. 1, No. 1

Ulfah, M. A. R. I. A., Rahayu, P. R. A. P. T. I. N. I. N. G., dan Dewi, L. R. 2015.
Kajian morfologi tumbuhan pada spesies tanaman lokal berpotensi penyimpan
air: Konservasi air di Karangmanggis, Boja, Kendal, Jawa Tengah. Proseding
semnas masy biodiv indon Vol 1, No. 3: 2407-8050.

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumber daya Alam Hayati
dan Ekosistemnya Pasal 1 Ayat 2

Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 Tentang Kehutanan Pasal 1 Ayat 2

Ungirwalu, A., Maryudi, A., dan Suryanto, P. 2016. PENGELOLAAN ADAPTIF
PEMANFAATAN BUAH HITAM (Haplolobus monticola Blumea) ETNIS
WANDAMEN-PAPUA (Adaptive Management Utilization of Black Fruit
(Haplolobus monticola Blumea) Ethnic Wandamen-Papua). Jurnal Manusia
dan Lingkungan 23(2): 266-275.

105



KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT SEMBALUN DALAM KONSERVASI SUMBER DAYA HUTAN DI
SEKITAR TAMAN NASIONAL
GUNUNG RINJANI
HENI SAFITRI, Dr. M TTufik Tri Hermawan, S.Hut, M.Si.
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2021 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Utami, S. D., Efendi, I., Dewi, I. N., Ramdani, A., dan Rohyani, I. S. 2019. Validitas
Perangkat Pembelajaran Etnoekologi Masyarakat Suku Sasak Kawasan Taman
Nasional Gunung Rinjani. Jurnal Penelitian Pendidikan IPA 5(2): 240-247.

Van Noort, S., Gardiner, A. J., and Tolley, K. A. 2007. New records of Ficus
(Moraceae) species emphasize the conservation significance of inselbergs in
Mozambique. South African Journal of Botany 73(4): 642-649.

Winter, Susanne, Ronald E. McRoberts, Gherardo Chirici, Annemarie Bastrup-Birk,
Jacques Rondeux, Urs-Beat Bréandli, Jan-Erik @rnelund Nilsen, and Marco
Marchetti. 2010.The need for harmonized estimates of forest biodiversity
indicators." In National forest inventories: Contributions to forest biodiversity
assessments. Springer. Dordrecht

World Conservation Strategy. 1980.
https://portals.iucn.org/library/efiles/documents/wcs-004.pdf (diakses pada 03
Desember 2020)

Yamni. 2015. Taman Suaka Marga Satwa Rinjani, Tanam Paksa Kopi, Taman
Nasional Gunung Rinjani dan HGU: Negara(isasi) Tanah Masyarakat Adat
Sembahulun dari Masa ke Masa. Kertas Kerja Sajogyo Institute No. 3/2015.
Sajogyo Institute. Bogor.

Yuliantoro, D. O. D. Y., dan Siswo, B. D. 2016. Pohon Sahabat Air. Balai Penelitian
dan Pengembangan Teknologi Pengelolaan Daerah Aliran Sungai. Surakarta.

Yuwono, Teguh. 2019. Hutan Adat Menanti Asa: Kearifan Lokal Masyarakat Adat
Luwu Utara dalam Kelola Hutan. Gadjah Mada University Press. Yogyakarta

Zaharah, P., Noriko, N., dan Pambudi, A. 2016. Analisis Vegetasi Ficus Racemosa L.
di  Bantaran  Sungai  Ciliwung  Wilayah  Pangadegan  Jakarta
Selatan. Bioma 12(2): 74-82.

106


https://portals.iucn.org/library/efiles/documents/wcs-004.pdf



